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Pendahuluan

Tidak terasa telah 13 tahun kerjasama Satria Nusantara dengan Puslitbang Yan Tekkes kita lalui. Setiap tahun telah dilakukan laporan kegiatan dan rencana kerja dan sudah saatnya dilakukan pandangan secara menyeluruh kerja sama antara kedua institusi ini.

Pemilihan Satria Nusantara 13 tahun yang lalu itu diputuskan ketika P4TK mencari sampel Perguruan Tenaga Dalam yang dapat mewakili Perguruan Tenaga Dalam yang ada di Indonesia untuk diteliti dan dikembangkan sebagai aset Nasional; syaratnya harus legal,  berasal dari Indonesia dan tersebar di seluruh Indonesia.

Berhubung letak P4TK di Surabaya, maka Satria Nusantara Surabaya yang dihubungi, kemudian dilanjutkan dengan mempelajari AD/ART, teknik latihan serta hasilnya yang berkaitan dengan kesehatan. Setelah semua sesuai dengan tujuan P4TK maka dibuatlah kerjasama pada tanggal 22 Pebruari 1992 antara Satria Nusantara Pusat dengan P4TK .

Pelaksanaan kerjasama ini dilaksanakan dengan Satria Nusantara menyediakan Sumber Daya Manusia sedangkan P4TK menyediakan fasilitas yang diperlukan sebagai suatu laboratorium bernama Pusat Penelitian dan Pengembangan Pelayanan Pengobatan  Tenaga Dalam (P4TD).

Laboratorium ini juga menyediakan pelayanan kepada penderita dan latihan kepenghusadaan untuk keperluan penelitian

Dalam pembahasan berikut ini hanya mengenai kerjasama antara SN dan P4TK Depkes selama kurun waktu 13 tahun, terutama di Lab. P4TD Surabaya. Pelapor adalah Peneliti pada Depkes merangkap dosen pada Fakultas Kedokteran UNAIR dan anggota SN Surabaya tingkat PK 6,  sehingga diharapkan laporan ini tidak memihak

Pembahasan

Analisis fungsi/tujuan dari kedua institusi ini dapat digambarkan secara umum sebagai berikut


1. Promotif ( penyuluhan )

2. Preventif ( pencegahan )

3. Kuratif ( pengobatan )

4. Rehabilitatif ( pemeliharaan )

5. Penyempurnaan  saat ajal

6. Persaudaraan

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa kerjasama ini dapat dilakukan terutama di bidang promotif, preventif dan kuratif

1. Promotif  : SN sudah melakukan biarpun kelihatannya lebih diarahkan kepada prestasi (kebugaran, VO2 max). Sembuh - Sehat- Sudara merupakan motto untuk promotif yang perlu disosialisasikan kepada masyarakat. Depkes juga melakukan litbang tentang penyuluhan mengenai hal yang sama misalnya senam sehat, hidup sehat, gizi sehat dll.

2. Preventif : Senam Pernapasan SN dapat meningkatkan kadar anti body tubuh, penggunaan zat asam yang berdaya guna dan merangsang titik-titik meridian agar organ-organ tubuh berfungsi dengan baik. Program Depkes banyak melakukan hal ini mengenai imunisasi, pemberantasan vektor penyakit dll.

3. Kuratif : Merupakan hal yang sangat diharapkan oleh Depkes karena banyak hal yang tidak dapat ditangani  dan SN dapat banyak berkiprah tanpa melupakan usaha-usaha yang lain.

	Penyembuhan
	Derajat kesakitan
	Olah

	
	
	Konsentrasi
	Napas
	Fisik

	Pasif

Pasif / aktif

Aktif
	Sakit berat

Sakit ringan

Tidak sakit
	-

+ -

+
	-

+ -

+
	-

+ -

+


Perlu diingatkan bahwa pada penyembuhan Tenaga Dalam SN (aktif) bukan hanya hal-hal yang positif saja tetapi juga hal-hal yang negatif yang perlu dihindari. Hasil-hasil penelitian yang telah banyak dilakukan menunjukkan bahwa SN perlu mawas diri dalam menghadapi saingan-saingannya. Sakit berat  sangat menjadi masalah dan Depkes sangat mengharapkan kerja sama dengan S.N.

Oleh karena itu upaya penyembuhan pasif perlu ditingkatkan dengan cara menambah dan meningkatkan mutu penghusada. Latihan-latihan penghusadaan perlu ditingkatkan terutama kepada para pelatih mengenai diagnose dan terapi dengan T.D. yang dapat ditularkan kepada para anggota. Perkembangan di SN perlu disosialisasikan kepada para anggota secepat mungkin dan berkesinambungan melalui majalah SN.

Pelatihan ini perlu distandarisasi mengenai materi, cara maupun evaluasi latihan. Materi maupun cara sudah dapat dinilai cukup dengan catatan materi medis terlalu banyak karena penghusada tidak diharapkan menyaingi dokter tetapi sebagai mitra kerja yang bekerja di bidangnya masing-masing, dokter di bidang medis, dan penghusada di bidang Tenaga Dalam.

Evaluasi yang dilakukan meliputi pengetahuan dan ketrampilan cara penyembuhan, kurang mengenai tenaga dalam itu sendiri.

Contoh :

	olah
	Proses
	Hasil

	Konsentrasi

Napas

Fisik
	Pengamatan

Pengamatan

Pengamatan
	Kontraksi otot muka,  

air liur,hening                Tenaga      radiestesi

Kentut, sendawa             Dalam      - rasa

Standard kebugaran                        - bandul

                                                        - dll


Untuk SN perlu dibuat khusus karena punya ciri tersendiri.

Mengenai budaya biarpun dalam AD/ART sudah tercantum tetapi dalam pelaksanaan masih dianggap kurang karena dalam program Pengobatan Tradisional oleh Depkes tercantum bahwa yang dimaksud dengan Pengobatan Tradisional adalah Pengobatan Tradisional yang berasal dari Indonesia dan diturunkan berdasarkan budaya lokal. Jadi jelas bahwa Depkes mengutamakan dari dalam negeri bukan import dan tidak modern; yang modern adalah pembuktiannya sedang pengembangannya tetap tradisional.

Programnya diharapkan sebagai berikut :

	- Latihan rutin

- Siraman rohani

- Mengenal Lingkungan

- Persaudaraan
	: latihan standard (umum)

  latihan kepekaan, kepenghusadaan, keperkasaan dll (khusus)

: budaya, agama

: kerja bakti, pariwisata dll.

: saat kematian , perkawinan dll.


Dalam pelaksanaannya mula-mula berjalan lancar, lama-lama makin mengendor. Hal ini tidak terlepas dari kondisi negara yang cukup memprihatinkan dan juga keadaan SN Pusat yang menambah keterpurukan di daerah. Masuknya Perguruan Tenaga Dalam dari Luar Negeri menambah terpuruknya citra SN dari pandangan Depkes. Ketergantungan pada para pejabat agar dikurangi supaya lebih mandiri. 

Penelitian-penelitian dari Perguruan Tinggi baik untuk penelitian skripsi, thesis maupun disertasi dengan biaya dari mahasiswa sendiri telah dilaksanakan selama kerja sama ini dan dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Pengenalan SN kepada para ilmuwan kesehatan telah dilakukan sehingga mereka lebih tahu kesehatan budaya yang ada di masyarakat dari pada kesehatan modern yang mereka dapatkan di bangku kuliah.

Banyak kesempatan yang tidak dimanfaatkan oleh SN mengenai permintaan untuk membuka klinik dan  tempat latihan

Kesimpulan dan Saran

Untuk memperpanjang kerjasama antara SN dan P4TK yang mewakili Depkes perlu diperhatikan tujuan kerjasama yaitu penelitian dan pengembangan tenaga dalam untuk kesehatan.

Untuk tujuan ini diperlukan keseimbangan antara program SN dengan P4TK Depkes terutama di bidang penanggulangan kesehatan yang belum dapat ditangani sepenuhnya oleh Depkes.

Di bidang keilmuan, hal ini dapat dilakukan kalau latihan keilmuan SN seimbang yaitu dengan meningkatkan latihan olah konsentrasi dan napas, disamping olah fisik dengan akibat bahwa evaluasi latihan seyogyanya dilakukan secara menyeluruh baik olah fisik, olah napas maupun olah konsentrasi yang sangat penting bagi pembentukan tenaga dalam bagi kesehatan. Jelas hal ini lebih merepotkan tetapi seyogyanya dilakukan demi mutu, sedangkan dari segi pelaksanaan dapat diatur sesuai dengan kemampuan.

Kegiatan ini seyogyanya dimulai dari pelatih mulai pelatih pusat, daerah baru anggota..

Ketradisionalan yang mengacu pada budaya bangsa perlu dipertahankan.

Di bidang manajerial , kerjasama ini dinilai cukup baik dan perlu ditingkatkan lagi tanpa melupakan efisiensi dengan menggunakan kemampuan lokal.

Kepustakaan

· Suparto H

Bunga rampai Penyembuhan alternatif I

Museum Kesehatan P4TK, Surabaya 2001

· Suparto H

Bunga rampai Penyembuhan alternatif II

Museum Kesehatan P4TK, Surabaya 2006

· Suparto H

Seni Pernapasan Satria Nusantara (Suatu Telaah dari Segi Kesehatan)

LSP Satria Nusantara, Yogyakarta 2002
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